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Jurnal ini membahas integrasi nasional sebagai mekanisme untuk meredam etnosentrisme yang semakin menguat di Indonesia, terutama setelah diberlakukannya otonomi daerah. Kajian ini mengulas sejarah politik Indonesia dari Orde Lama hingga Reformasi, mengkaji identitas nasional dan peran media dalam membentuk kesadaran kolektif, serta menganalisis dampak kebijakan desentralisasi terhadap persatuan nasional.
1. Pendahuluan
Pendahuluan ini mengkaji perjalanan politik Indonesia dari era Orde Lama, Orde Baru, hingga masa Reformasi, dengan penekanan pada kejadian penting di masing-masing periode. Meskipun Orde Baru menerapkan kebijakan terpusat untuk menjaga kestabilan, pendekatan ini malah memicu penguatan identitas daerah dan etnis. Masa Reformasi memberikan harapan untuk adanya transparansi politik, namun juga menciptakan tantangan baru, seperti aksi anarkis, ketidakpatuhan, dan ketidakjelasan dalam kebijakan, yang mengganggu upaya pengintegrasian bangsa.
2. Identitas dan Integritas Nasional
Pokok bahasan ini mengkaji bagaimana identitas nasional Indonesia pada awalnya dirumuskan lewat elemen-elemen seperti bendera, lagu kebangsaan, dan bahasa Indonesia yang berfungsi sebagai alat pemersatu rakyat. Meskipun demikian, identitas ini terus mengalami evolusi sejalan dengan perubahan dalam aspek sosial, politik, dan ekonomi, serta terpengaruh oleh faktor globalisasi dan kemajuan teknologi. Media massa, terutama televisi, memiliki peranan vital dalam membangun kesadaran bersama dan menguatkan identitas nasional yang bersifat inklusif dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman.
3. Integrasi Nasional Versus Otonomi Daerah
Pokok bahasan ini mengkaji bagaiman kebijakan otonomi daerah di Indonesia yang memperkuat identitas lokal, mengalihkan perhatian dari integrasi nasional, dan menyebabkan etnosentrisme. Kondisi ini menghasilkan peningkatan rasa kebanggaan daerah dan mengurangi solidaritas nasional, serta memperburuk ketidaksetaraan sosial antar daerah. Demokrasi, tanpa fondasi kesadaran nasional yang kuat, dapat memperburuk perpecahan dan menimbulkan disintegrasi sosial dan politik.
Jurnal ini menyajikan tinjauan mendalam mengenai integrasi nasional dan tantangan etnosentrisme di Indonesia, dengan pendekatan historis yang kuat. Namun, jurnal ini masih dapat diperkuat dengan data empiris, solusi konkret, dan perspektif global agar lebih aplikatif dan dapat menjadi rujukan dalam pembuatan kebijakan nasional.
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